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ABSTRACT

(1) Background: Anemia is a condition in which the number of red blood cells (Hemoglobin) is lower
than the normal value for a certain age group and gender. The cause of anemia in adolescents is generally
a lack of food intake containing iron, so it is necessary to form a healthy and nutritious eating behavior.
Adolescent girls are one of the groups that are vulnerable to anemia. Lack of nutritional intake can be
caused by a lack of knowledge of adolescents about food sources containing iron and the importance of
iron for them. One effort to prevent anemia early is to increase adolescent knowledge through nutritional
education using supporting media. This study aims to determine the effect of nutritional education on
the level of knowledge about anemia in adolescents.; (2) Method: The method used in this study is a
literature review study that collects data related to the topic from various sources.; (3) Results: Based
on 10 studies analyzed, the results show that nutritional education has an effect on increasing knowledge
aboutanemia in adolescent girls.; (4) Conclusion: One effort to prevent anemia in Indonesia is to increase
knowledge through nutritional education using educational media, in order to increase knowledge and
prevent anemia in adolescents from an early age.
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ABSTRAK

(1) Latar Belakang: Anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah (Hemoglobin) lebih rendah
dari nilai normal untuk kelompok usia dan jenis kelamin tertentu. Penyebab anemia pada remaja
umumnya adalah kekurangan asupan makanan yang mengandung zat besi, sehingga perlu dibentuk
perilaku makan yang sehat dan kaya akan zat gizi. Remaja putri adalah salah satu kelompok yang rentan
terhadap anemia. Kurangnya asupan gizi dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan remaja tentang
sumber makanan yang mengandung zat besi dan pentingnya zat besi bagi mereka. Salah satu upaya
pencegahan dini anemia adalah meningkatkan pengetahuan remaja melalui edukasi gizi menggunakan
media pendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap tingkat
pengetahuan tentang anemia pada remaja.; (2) Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kajian pustaka (literature review study) yang mengumpulkan data terkait topik dari berbagai
sumber.; (3) Hasil: Berdasarkan 10 penelitian yang dianalisis, hasil menunjukkan bahwa edukasi gizi
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri.; (4) Kesimpulan:
Salah satu upaya untuk mencegah anemia di Indonesia adalah meningkatkan pengetahuan melalui
edukasi gizi menggunakan media edukasi, guna meningkatkan pengetahuan dan mencegah anemia pada
remaja sejak dini.
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1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak yang sedang menuju dewasa
dengan berbagai perubahan aspek dalam prosesnya (Nabila et al., 2023). Remjaa biasanya dalam
rentang usia 10-21 tahun. Masa ini merupakan tahap tumbuh kembang yang luar biasa secara
fisiologis, psikologis dan sosial. Usia remaja merupakan perioderentan gizi karena berbagai sebab
antara lain terjadi perubahan gaya hidup termasuk pola konsumsi karena dipengaruhi oleh
lingkungan teman sebaya agar dapat diterima dalam sebuah kelompok. Pentingnya konsumsi
sayur dan buah masih kurang disadari oleh penduduk indonesia khususnya pada remaja. Padahal,
konsumsi sayuran dan buah-buahan merupakan salah satu bagian penting dalam mewujudkan
gizi seimbang (Maryati, 2023).

Menurut Menteri KesehatanRI (2018) salah satu dari empat masalah kesehatan yang sering
menyerang remaja adalah anemia. Anemia terjadi ketika kadar hemoglobin (Hb) berada di bawah
batas normal sesuai jenis kelamin dan usia (Nabila et al., 2023). Remaja putri adalah salah satu
kelompok yang sering mengalami anemia. Berdasarkan data Rikesda 2018,prevalensi anemia
pada remaja sebesar 32% yang berarti 3-4 dari 10 remaja mengalami anemia. Prevalensi pada
wanita lebih tinggi , yaitu 27,2% dibandingkan pria sebesar 20,3% (Kemenkes RI, 2018).
Kurangnya asupan gizi pada remaja bisa disebabkan oleh pengetahuan yang kurang tentang
makanan sumber zat besi dan peran zat besi bagi remaja. Tingginya kebutuhan zat besi pada
remaja putri disebabkan oleh kehilangan zat besi karena perdarahan saat menstruasi (Hannanti
etal, 2021).

Kekurangan zat besi adalah kondisi medis yang terjadi ketika tubuh tidak memiliki cukup zat
besi untuk memproduksi hemoglobin, protein dalam sel darah merah yang mengikat dan
mengangkut oksigen ke seluruh tubuh, hasilnya adalah anemia defisiensi besi, jenis anemia yang
paling umum terjadi pada remaja putri. Anemia dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu,
kurangnya mengkonsumsi sumber makanan hewani sebagai salah satu sumber zat besi yang
mudah diserap sehingga dibutuhkan porsi yang besar untuk mencukupi kebutuhan zat besi
dalam seharinya (Djannah, 2023).

Dampak negatif anemia pada remaja antara lain , penurunan perkembangan motorik dan
mental, gangguan kesehatan reproduksi, penurunan kecerdasan, prestasi akademik, tingkat
kebugaran, dan kegagalan mencapai tinggi badan yang optimal(Rahman et al, 2023). Dampak
langsung bagi remaja putri yang menderita anemia dapat berupa pusing, warna kulit jadi pucat,
lidah, bibir, kelopak mata, dan telapak tangan serta rasa lelah, lemas, lesu, dan rasa lelah secara
keseluruhan. Selain itu, anemia dapat mempunyai konsekuensi jangka panjang bagi generasi
mendatang, karena wanita yang mengalaminya mungkin menghadapi komplikasi selama
kehamilan, saat kebutuhan zat besi meningkat secara signifikan. Jika tidak ditangani. Hal ini dapat
berdampak buruk bagi janin dan ibu (Afina et al., 2021).Untuk mencegah anemia pada remaja
putri, penting untuk mengkonsumsi makanan yang kaya akanzat besi, vitamin B12, dan asam
folat, serta menghindari kehilangan darah yang berlebihan. Remaja putri mempunyai risiko lebih
tinggi terken anemia akibat menstruasi dan pertumbuhan fisik yang pesat sehingga memerlukan
asupan zat gizi yang lebih besar (Nurwijayanti, 2024).

Salah satu pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja adalah melalui pendidikan
gizi yang bertujuan untuk mencegah timbulnya anemia dini pada kelompok usia tersebut.
Rendahnya kesadaran remaja mengenai status gizi dan anemia dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kurangnya akses terhadap informasi yang akurat. Olehkarena itu, sangat
penting untuk memberikan pendidikan dan informasi yang tepat utnuk membantu remaja
mengembangkan pemahaman yang lebih luas dan menghindari kesalahpahaman. Menggunakan
cara ini, mereka akan lebih memahami status gizi dan anemia (Sari et al., 2020). Informasi
kesehatan dapat disampaikan melalui berbagai media atau metode yang memudahkan proses
komunikasi dan memudahkan khalayak dalam menyerap informasi tersebut, sehingga pada
akhirnya meningkatkan pengetahuan remaja setelah mendapat edukasi.

Pengetahuan adalah salah satu faktor yang dapat memunculkan motivasi intrinsic (motivasi
yang muncul dari diri sendiri tanpa ada dorongan dari orang lain) yang akan mempengaruhi sikap
dan perilaku seseorang. Individu yang memiliki pengetahuan dalam bidang tertentu akan
memilih berkaitan dengan sikap dan perilakunya terdebut, sedangkan sikap merupakan suatu
rasa dan keyakinan yang akan slalu disimpan dan diingat baik itu perasaan yang menyenangkan
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maupun yang menyedihkan tentang seseorang, mengenai sebuah objek maupun peristiwa
tertentu dan pada akhirnya menimbulkan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
(Khazanah et al., 2023). Berdasarkan uraian permasalahan diatas bahwa tujuan dari penulisan
artikel ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian edukasi pada kejadian anemia
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri berdasarkan hasil literatur review dari
penelitian terdahulu.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adlaah studi tinjauan pustaka, yaitu metode
pengumpulan data yang berkaitan dengan suatu topik tertentu dari berbagai sumber seperti
jurnal, buku, dan referensi lainnya. Pendekatan ini memfasilitasi eksplorasi lebih dalam terhadap
temuan penelitian. Populasi pada sasaran penelitian ini adalah pengetahuan tentang anemia dan
sikap terhadap remaja. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari
penelitian-penelitian terdahulu. Sumber pendukung penelitian ini diperoleh dari Google
Schoolar. Studi yang diterbitkan antara tahun 2021sampai dengan 2024. Artikel ini dianalisis
menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items For Systematic Review Meta Analysis).
Metode ini terdiri dari 4 tahap: Identifikasi, penyaringan, kelayakan dan penyertaan. Database
yang digunakan untuk mencari artikel adalah Google Schoolar, dengan kata kunci “Pendidikan
Gizi”, “Anemia”, dan “Remaja”. Dari hasil penelusuran ditemukan 8 artikel yang terdiri dari 6
artikel nasional dan 2 artikel internasional. Semua artikel tersebut merupakan penelitian yang
diterbitkan dalam 3 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2021 hingga 2024.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil review dari 10 artikel literatur dari berbagai sumber informasi, seperti
jurnal, penelitian ilmiah, artikel-artikel yang diterbitkan dari berbagai media masa yang memuat
informasi tentang pemberian edukasi gizi pada kejadian anemia terhadap tingkat pengetahuan
dan sikap remaja, maka didapatkan hasil yang ditampilkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Temuan Artikel Pengaruh Pemberian Edukasi Gizi pada Kejadian Anemia Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Remaja.

No Author Jenis Penelitian Sampel/objek Hasil penelitian

1 Angelita Afina, Arif Penelitian kuantitatif Remaja putri Kegiatan pendidikan
Putri, Amirah dengan rancangan quasi berusia 12-19 dengan menggunakan
Salwa , Utami eksperimen dengan desain tahun di wilayah media leaflet  dapat
Wahyuningsih pretest-posttest Jabodetabek dimengerti dengan baik
(2021) dan meningkatkan

pengetahuan remaja putri.

2 Meinanda Putri Penelitian kuantitatif Remaja putri Penelitian menunjukkan
Khazanah, dengan rancangan quasi sebanyak 34 adanya perbedaan dalam
Megayana Yessy eksperimen dengan desain siswi di SMA Al- pengetahuan dan sikap
Maret , Retno pretest- posttest Islam 1 remaja putri sebelum dan
Wulandari Surakarta sesudah diberikan
(2023) perlakuan.

3 [lham, Anna Layla Penelitian ini Remaja putri Berdasarkan hasil
Salfarina, Baiqg menggunakan metode sebanyak 16 penelitian, terdapat
Nurul Hidayati, pre-experiment dengan responden di pengaruh yang signifikan
Fitri Romadonika, rancangan one group pre SMA N Kayangan antara pengetahuan
Harlina Putri testand post test design sebelum dan sesudah

Rusiana (2022) diberikan edukasi tentang

anemia melalui media

WhatsApp.
4 Haniyyah Prastia Penelitian ini Remaja putri Ada pengaruh dari
Putri, Fathiya menggunakan metode berusia 15-21 pemberian edukasi gizi

Andara dan Dian pre-experiment dengan tahun diwilayah berbasis video terhadap

Luthfiana Sufyan
(2021)

rancangan one group pre
test and post test design

Jakarta timur

pengetahuan remaja putri
berusia 15-21 tahun di
Jakarta Timur.

5 Ana Maryati, Rosa
Riya (2023)

Penelitian ini
menggunakan one group
pretest-posttest design

65 remaja di
SMP N 9 Muaro
Jambi

Terdapat pengaruh
edukasi gizi seimbang
terhadap pengetahuan
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No Author

Jenis Penelitian

Sampel/objek

Hasil penelitian

dan sikap remaja di SMP N
19 Muaro Jambi

6 Aniroh,Mawardika,
Zumrotul
Choiriyyah
(2021)

Penelitian = mengguanan
desain eksperimen semu
dengan desain kelompok
control pretesr-posttest

Sebanyak 60
responden di
SMK  Nahdatul
Ulama Sekolah
Kab. Semarang

Hasil Penelitian
menujukkan bahwa
Pendidikan melalui media
animasi cukup efektif
terhadap meningkatnya
pengetahuan remaja

7 Putri Salma Nabila, Jenis penelitian Responden Terdapat pengaruh
Endang Triyanto, menggunakan Penelitian terdiri dari 33 pendidikan kesehatan
Keksi Girindra kuantitatif dengan siswa SMAN 1 menggunakan media
Swasti rancangan quasi Baturraden pada tiktok terhadap
(2023) eksperimen dengan desain kelompok pengetahuan dan sikap

pretest-posttest intervensi dan pencegahan anemia pada
kontrol remaja put

8 Yumni Nadhila dan Penelitian ini Seluruh  siswa Adanya pengaruh
Erwandi menggunakan desain siswi kelas VII pengetahuan dan sikap
(2022) penelitian quasy danVIIIdiSMPN remaja sebelum dan

experimen dengan 18 Banda Aceh, sesudah dilakukan

rancangan one group pre- yang berjumlah penyuluhan

test post-test 42 siswa siswi menggunakan media
Booklet tentang  gizi
seimbang di SMP N 18
Banda Aceh.

Berdasarkan hasil review artikel di atas, dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan
berbasis edukasi sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja untuk
mencegah dini kejadian anemia. Edukasi gizi pada remaja memberikan dampak yang signnnifikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap mereka setelah menerima edukasi. Semua media
dan metode edukasi yang digunakan dalam artikel tersebut menunjukkan bahwa edukasi gizi
memainkan peran penting dalam pencegahan dini anemia pada remaja putri, dengan cara
meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, dan memperbaiki kadar hemoglobin pda remaja.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi gizi mengenai anemia selama sebulan
pada kelompok intervensi menyebabkan adanya peningkatan pengetahuan remaja. Sebelum
edukasi, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang cukup, namun setelah diberikan
edukasi, mayoritas pengetahuan responden dikatakan baik, berdasarkan hasil uji statistik dapat
diketahui bahwa nilai p=0,007, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan remaja tentang gizi dan anemia setelah diberikan edukasi(Wisudawati, 2023).
Penelitian lain mengungkapkan bahwa edukasi pencegahan anemia pada remaja dengan metode
kombinasi ceramah dan team game tournament (TGT) mampu meningkatkan pengetahuan pada
remajasebesar 36,1%. Metode ini terbukti efektif untuk kegiatan edukasi gizi (Sulistiani et al.,
2021). Penelitian lain dari (Imanuna, 2022). Menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode
ceramah dengan media booklet terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap responden, dengan
hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan peningkatan pengetahuan
(p=0,017) dan sikap (p=0,000) (Imanuna, 2022).

Penelitian lain menunjukkan bahwa edukasi tentang anemia dan pemberian tablet tambah
darah (TTD) pada remaja dengan media edukasi berupa leaflet dan video secara online efektif
dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia dan pemberian TTD (Asmawati et al.,
2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa dengan adanya edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai anemia (Firdawiyanti et al, 2023).Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Hannanti et al., 2021), menyatakan bahwa edukasi gizi melalui
media promosi kesehatan seperti komik dan leaflet berpengaruh besar terhadap peningkatan
pengetahuan tentang anemia pada remaja putri. Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan
penetahuan responden setelah menggunakan media edukasi gizi melalui komik(p= 0,000) dan
leaflet (p= 0,000) dengan alpha 0,05. Penelitian lainjuag menyatakan bahwadalamkelompok
eksperimen terjadi peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan dari 64,4% menjadi 89,7% srtrlah
diberikan edukasi menggunakan media tiktok, sementara itu pada kelompok kontrol diberikan
edukasi melalui metode ceramah langsung, rata-rata tingkat pengetahuan meningkat dari 60%
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menjadi 70,8%dengan hasil uji statistika p= 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan media tiktok memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja
(Pratiwi et al., 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syeptri (2023), ditemukan bahwa nilai p untuk
pengetahuan adalah 0,000 dan nilai p untuk sikap juga 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara intervensi pendidikan kesehatan dengan program
media campuran terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai anemia(Putri et al.,
2023).Penelitian lainmenyatakan bahwa edukasi tentang anemia berpengaruh terhadap
kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah pada kelompok eksperimen,
dengan hasil analisis data statistik nilai p= 0,001 dan pada kelompok kontrol adalah p= 0,000
(Dwistika, 2023). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan dan sikap remaja putrisebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan nilai
pengetahaun p value= 0,000 dan sikap p valie = 0,001, dalam hal ini dapat disimpulkanbahwa
terdapat pengaruh edukasi anemia dengan media power point terhadap pengetahuan dan sikap
remaja (Khazanah et al.,, 2023).

Strategi untuk menangani anemia tidak hanya terbatas pada pemberian suplemen zat
besi/Fe, tetapi juga bisa dilakukan dengan memberikan pengetahuan yang benar mengenai diet
sehat, perubahan gaya hidup, serta menyadarkan perilaku tentang dampak negatif dari
kekurangan zat besi, pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesehatan remaja dengan cara meningkatkan pengetahuan mereka dan mengubah sikap mereka
dalam pencegahan anemia (Putri et al, 2023). Penelitian lain juga menyatakan bahwa
pencegahan anemia pada remaja dapat dilakukan dengan memberikan edukasi gizi melalui
berbagai media dan metode, penggunaan media dapat mempermudah penyampaian dan
penerimaan informasi oleh responden (Khazanah et al., 2023).

Pendidikan gizi adalah metode pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap perilaku individu atau kelompok agar dapat mengatasi masalah
peningkatan asupan makanan dan status gizi. Pengetahuan memiliki hubungan erat dengan sikap
seseorang, peningkatan pengetahuan akan diikuti dengan peningkatan sikap, karena
pengetahuan yang baik akan mendorong seseorang untuk menunjukkan sikap yang konsisten
dengan pengetahuannya (Yuniar Sihombing et al,, 2023). Kurangnya pengetahuan tentang gizi
dan ketidaktahuan mengenai bahan makanan dapat menyebabkan sikap tidak bijaksana
terhadap makanan bergizi, yang pada akhirnya akan mengakibatkan kesalahan dalam pemilihan
makanan dan berujung kejadian anemia

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil review terhadap 10 artikel, yang terdiri dari 6 artikel nasional dan 2 artikel
internasional, menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan gizi pada remaja dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja. Pendidikan gizi memiliki peran penting dalam pencegahan dini
anemia pada remaja dengan berbagai cara, seperti meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap
menjadi positif, dan meningkatkan kadar hemoglobin. Edukasi gizi dapat dilakukan melalui
berbagai media, termasuk media sosial dan media cetak. Untuk mengoptimalkan peran
pendidikan gizi dalam mencegah anemia pada remaja, pendidikan gizi juga dapat dilakukan oleh
teman sebaya atau per group, serta melalui pendidikan terpadu yang melibatkan berbagai pihak
di sekitar remaja, seperti orang tua, guru, para pendidik, tenaga kesehatan, pemerintah, dan
pemangku kepentingan lainnya dapat memanfaatkan, menggabungkan, dan mengembangkan
berbagai media dan metode pendidikan gizi yang tersedia untuk bersama-sama membantu
mencegah dan mengurangi prevalensi anemia pada remaja, sehingga tercapai generasi remaja
yang lebih unggul dan sehat.
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